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Abstract. This study discusses the impact of remote work on employee engagement and productivity in the post-
pandemic era, focusing on public relations management and public service. The aim of the research is to analyze
how the implementation of remote work affects employee performance and to identify managerial strategies that
can enhance their engagement. The method used is literature research, collecting data from various relevant
sources. The findings indicate that while remote work can enhance productivity, challenges such as burnout and
communication difficulties persist. The implications of this research provide guidance for organizations to
develop more effective remote work models that support employee well-being and encourage the adoption of
appropriate technologies to enhance engagement in the workplace.
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Abstrak. Penelitian ini membahas dampak kerja jarak jauh terhadap keterlibatan dan produktivitas karyawan di
era pascapandemi, dengan fokus pada manajemen humas dan pelayanan publik. Tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis bagaimana penerapan kerja jarak jauh memengaruhi Kinerja karyawan serta mencari strategi
manajerial yang dapat meningkatkan keterlibatan mereka. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur yang relevan. Temuan menunjukkan bahwa meskipun kerja
jarak jauh dapat meningkatkan produktivitas, tantangan seperti burnout dan kesulitan komunikasi tetap ada.
Implikasi penelitian ini memberikan panduan bagi organisasi untuk mengembangkan model kerja jarak jauh yang
lebih efektif dan mendukung kesejahteraan karyawan, serta mendorong penerapan teknologi yang tepat guna
dalam meningkatkan keterlibatan di lingkungan kerja.

Kata kunci: kerja jarak jauh, keterlibatan karyawan, manajemen humas, produktivitas, pelayanan publik.

1. LATAR BELAKANG

Dalam beberapa tahun terakhir, kerja jarak jauh telah menjadi fenomena yang semakin
umum, terutama setelah pandemi COVID-19 yang mengubah cara banyak organisasi
beroperasi. Kebijakan lockdown dan pembatasan sosial memaksa perusahaan untuk
beradaptasi dengan model kerja yang lebih fleksibel, menggeser fokus dari interaksi tatap muka
ke komunikasi digital. Meskipun banyak perusahaan berhasil mempertahankan produktivitas
karyawan dalam situasi ini, tantangan terkait keterlibatan karyawan dan kualitas pelayanan
publik tetap menjadi perhatian utama bagi manajemen. Penelitian menunjukkan bahwa
meskipun teknologi memungkinkan karyawan untuk tetap terhubung, banyak yang merasa
terisolasi dan kurang terlibat secara emosional dengan pekerjaan mereka (Sujana, 2021).
Keterlibatan karyawan yang rendah dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan
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memengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat, sehingga menciptakan
kebutuhan mendesak untuk meneliti bagaimana manajemen dapat mengatasi masalah ini.

Dari perspektif manajemen humas, peran komunikasi internal yang efektif sangat
penting dalam menjaga keterlibatan karyawan di era kerja jarak jauh. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan yang tinggi berhubungan langsung dengan
produktivitas dan kepuasan kerja, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas layanan yang
diberikan kepada publik (Arifin & Rahman, 2022). Komunikasi yang transparan dan konsisten
antara manajemen dan karyawan dapat meningkatkan rasa memiliki dan mengurangi perasaan
terasing yang sering dialami dalam pengaturan kerja jarak jauh. Namun, meskipun ada
pemahaman tentang hubungan ini, masih terdapat kekurangan dalam strategi manajemen
humas yang khusus dirancang untuk mendukung karyawan dalam konteks kerja jarak jauh.
Gap ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi cara-cara yang
dapat diimplementasikan oleh manajemen humas untuk meningkatkan keterlibatan karyawan
dalam pelayanan publik di era pascapandemi.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami bagaimana praktik
manajemen humas dapat disesuaikan dengan dinamika kerja jarak jauh yang terus berkembang.
Seiring dengan perubahan perilaku dan ekspektasi karyawan, organisasi harus mampu
beradaptasi agar tetap relevan dan responsif terhadap kebutuhan karyawan serta publik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan keterlibatan dalam organisasi publik.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi terhadap literatur
yang ada tetapi juga menghasilkan rekomendasi praktis bagi manajemen humas dalam
mengelola karyawan di era kerja jarak jauh. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi dampak kerja jarak jauh terhadap produktivitas karyawan dan bagaimana
manajemen humas dapat berperan dalam meningkatkan keterlibatan mereka untuk

menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik.

2. KAJIAN TEORITIS

Kerja jarak jauh, atau remote work, merupakan bentuk pekerjaan yang memungkinkan
karyawan untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya dari lokasi yang tidak berada di
kantor fisik perusahaan. Konsep ini telah ada sebelum pandemi COVID-19, tetapi
penerapannya yang luas baru terjadi ketika perusahaan-perusahaan di seluruh dunia dipaksa
untuk mengubah cara operasional mereka demi menjaga kesehatan dan keselamatan. Secara

teknis, kerja jarak jauh melibatkan penggunaan teknologi komunikasi dan informasi untuk
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memungkinkan interaksi antara manajer dan karyawan, serta antara rekan kerja. Dengan
memanfaatkan platform seperti video conferencing dan aplikasi kolaborasi, organisasi dapat
tetap terhubung meskipun secara fisik terpisah, yang menjadi sangat penting dalam konteks
globalisasi dan perkembangan teknologi (Dewi & Setiawan, 2022).

Keterlibatan karyawan, atau employee engagement, mengacu pada sejauh mana
karyawan merasa terhubung dengan pekerjaannya, perusahaan, dan rekan-rekannya.
Keterlibatan ini dapat diukur melalui berbagai indikator, termasuk kepuasan kerja, motivasi,
dan keinginan untuk tetap bekerja di perusahaan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa
karyawan yang terlibat cenderung lebih produktif, lebih inovatif, dan memiliki kualitas kerja
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang kurang terlibat (Setiawan & Suharjo,
2021). Dalam konteks kerja jarak jauh, keterlibatan karyawan menjadi tantangan tersendiri,
karena kurangnya interaksi langsung dapat mengurangi rasa keterhubungan tersebut. Oleh
karena itu, penting bagi manajemen untuk mengimplementasikan strategi yang mampu
meningkatkan keterlibatan meskipun dalam pengaturan jarak jauh, termasuk membangun
budaya komunikasi yang terbuka dan transparan.

Manajemen humas memainkan peran penting dalam menciptakan dan memelihara
hubungan baik antara organisasi dan para pemangku kepentingannya, termasuk karyawan.
Dalam konteks kerja jarak jauh, manajemen humas berfungsi sebagai jembatan komunikasi
yang membantu memastikan informasi penting disampaikan kepada karyawan secara efisien
dan efektif. Hal ini mencakup tidak hanya pengumuman resmi tetapi juga dukungan emosional
yang diperlukan untuk menjaga motivasi dan keterlibatan. Penelitian menunjukkan bahwa
strategi komunikasi yang baik dari manajemen humas dapat meningkatkan kepercayaan dan
loyalitas karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kualitas pelayanan yang
diberikan (Rizki & Hidayati, 2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
manajemen humas dapat beradaptasi dan menerapkan strategi yang tepat dalam menghadapi
tantangan kerja jarak jauh.

Pelayanan publik merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam konteks
kerja jarak jauh. Kualitas pelayanan publik tidak hanya bergantung pada proses dan sistem
yang ada, tetapi juga pada keterlibatan dan motivasi karyawan yang menjalankan pelayanan
tersebut. Karyawan yang terlibat akan lebih berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang
berkualitas, sedangkan yang tidak terlibat dapat berakibat pada penurunan kualitas pelayanan
(Wibowo, 2021). Dalam era pascapandemi, di mana banyak organisasi masih menerapkan
model kerja jarak jauh, penting untuk mengeksplorasi bagaimana praktik manajemen humas

dapat mendukung karyawan dalam meningkatkan keterlibatan mereka. Dengan memahami
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hubungan antara manajemen humas, keterlibatan karyawan, dan pelayanan publik, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi organisasi dalam meningkatkan

kinerja dan pelayanan mereka di masa depan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yang merupakan
pendekatan yang umum digunakan untuk menganalisis dan mendalami suatu topik melalui
pengumpulan dan pengkajian berbagai sumber literatur yang relevan. Metode ini melibatkan
pencarian, pengumpulan, dan analisis dokumen, artikel, dan publikasi yang terkait dengan
topik kerja jarak jauh, keterlibatan karyawan, manajemen humas, dan pelayanan publik. Salah
satu keunggulan dari metode penelitian kepustakaan adalah kemampuannya untuk memberikan
wawasan yang mendalam dan menyeluruh mengenai fenomena yang sedang diteliti dengan
memanfaatkan data sekunder yang sudah tersedia. Hal ini sangat penting dalam konteks
penelitian ini, di mana sumber daya untuk pengumpulan data primer mungkin terbatas karena
kondisi lapangan yang dinamis dan kompleks di era pascapandemi (Sari, 2021).

Proses awal dalam penelitian kepustakaan ini dimulai dengan penentuan kata kunci
yang tepat untuk mencari literatur yang relevan. Kata kunci ini mencakup istilah-istilah seperti
“kerja jarak jauh”, “keterlibatan karyawan”, “manajemen humas”, dan “pelayanan publik”.
Pencarian dilakukan melalui berbagai database akademis, jurnal ilmiah, dan perpustakaan
digital untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh bersifat valid dan terpercaya.
Selama proses ini, penting untuk tidak hanya mencari sumber yang mendukung hipotesis
penelitian, tetapi juga sumber yang memberikan perspektif berbeda untuk menciptakan analisis
yang lebih komprehensif. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip penelitian yang objektif dan
ilmiah, di mana keberagaman sumber dapat memperkaya pemahaman tentang topik yang
diteliti (Widodo, 2020).

Setelah pengumpulan data, langkah berikutnya adalah menganalisis dan
mengkategorikan informasi yang diperoleh. Dalam konteks ini, analisis dilakukan dengan
memfokuskan pada tema-tema utama yang muncul dari literatur, seperti dampak kerja jarak
jauh terhadap keterlibatan karyawan dan bagaimana manajemen humas dapat beradaptasi
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Proses ini juga melibatkan pengidentifikasian
gap dalam penelitian yang ada, di mana temuan-temuan dari literatur yang telah ada dievaluasi
untuk menemukan aspek-aspek yang belum diteliti secara mendalam. Dengan cara ini,

penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk menyimpulkan temuan-temuan sebelumnya, tetapi

157 Lokawati - Volume. 2 No. 6 November 2024



e-ISSN 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal 154-162

juga berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dengan memberikan perspektif baru
yang mungkin belum pernah dibahas sebelumnya (Rahmawati, 2022).

Selain itu, analisis kritis terhadap setiap sumber sangat penting untuk mengevaluasi
kredibilitas dan relevansi informasi tersebut dalam konteks penelitian. Dengan melakukan
analisis ini, penelitian akan memiliki fondasi yang kuat, serta menghasilkan kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan dan berguna bagi pengembangan praktik manajemen humas dan
pelayanan publik (Budiarta & Iskandar, 2023).

Sebagai bagian dari penelitian kepustakaan, penulis juga akan membandingkan hasil
temuan dari berbagai sumber untuk memberikan gambaran yang lebih holistik tentang dampak
kerja jarak jauh. Ini mencakup pemahaman tentang bagaimana organisasi yang berbeda
mengimplementasikan kebijakan kerja jarak jauh dan bagaimana hal tersebut berdampak pada
keterlibatan karyawan. Analisis perbandingan ini tidak hanya akan membantu dalam menyusun
rekomendasi praktis untuk manajemen humas, tetapi juga akan menyoroti praktik terbaik yang
dapat diadopsi oleh organisasi lain. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teori dan praktik dalam bidang
manajemen humas dan pelayanan publik di era pascapandemi (Yulianto, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja jarak jauh memiliki dampak signifikan
terhadap keterlibatan karyawan di era pascapandemi. Banyak organisasi di Indonesia
melaporkan peningkatan keterlibatan karyawan ketika transisi ke kerja jarak jauh dilakukan
secara efektif, terutama dengan dukungan teknologi yang memadai. Keterlibatan karyawan
yang tinggi berhubungan erat dengan kepuasan kerja, yang pada gilirannya berdampak positif
pada produktivitas. Menurut Ginting (2021), keterlibatan karyawan melibatkan aspek
emosional, kognitif, dan fisik. Dalam konteks kerja jarak jauh, karyawan yang merasa
didukung oleh manajemen dan memiliki akses ke alat digital yang efisien cenderung lebih
terlibat dalam tugas mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryanto
dan Sari (2022), yang menemukan bahwa organisasi yang memberikan pelatihan dan sumber
daya yang cukup untuk karyawan dalam lingkungan kerja jarak jauh melaporkan tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi. Hal ini mencerminkan urgensi bagi manajemen untuk
menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya fleksibel tetapi juga mendukung keterlibatan
karyawan secara aktif. Misalnya, perusahaan yang menyediakan sesi pembinaan, forum
diskusi, dan pembaruan informasi secara rutin cenderung menciptakan rasa kebersamaan dan

tujuan yang lebih kuat di antara karyawan, meskipun mereka bekerja secara fisik terpisah
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(Haryanto & Sari, 2022. Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya aktif dalam membangun
koneksi sosial dan memberikan dukungan emosional sangat penting dalam mempertahankan
keterlibatan karyawan di era kerja jarak jauh.

Selanjutnya, produktivitas karyawan dalam lingkungan kerja jarak jauh juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Banyak studi menunjukkan bahwa karyawan yang
bekerja dari rumah dapat mengelola waktu mereka dengan lebih baik, sehingga meningkatkan
efisiensi kerja. Penelitian oleh Anggraini dan Jamilah (2020) mengungkapkan bahwa karyawan
yang diberikan fleksibilitas dalam jam kerja dan lokasi kerja cenderung lebih produktif
dibandingkan dengan mereka yang terikat pada waktu dan tempat kerja yang tradisional. Dalam
konteks pelayanan publik, peningkatan produktivitas ini dapat berarti pelayanan yang lebih
cepat dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Peningkatan ini dapat dilihat dari data
statistik yang menunjukkan pengurangan waktu tunggu dalam layanan serta peningkatan
kepuasan pelanggan. Meskipun ada tantangan seperti kesulitan komunikasi dan isolasi sosial
yang mungkin dialami oleh karyawan, penerapan teknologi komunikasi yang efektif dapat
membantu mengatasi masalah ini. Teknologi seperti video conferencing, platform kolaborasi,
dan aplikasi manajemen proyek memungkinkan karyawan untuk tetap terhubung dan bekerja
sama, meskipun secara fisik terpisah. Penelitian oleh Pramudito dan Wijayanti (2021)
menekankan pentingnya adaptasi teknologi dalam meningkatkan produktivitas dan
menyarankan bahwa organisasi harus berinvestasi dalam pelatihan penggunaan teknologi agar
karyawan dapat memanfaatkan alat-alat ini secara optimal (Pramudito & Wijayanti, 2021).

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat tantangan yang dihadapi oleh
organisasi dalam mempertahankan keterlibatan dan produktivitas karyawan selama periode
kerja jarak jauh. Salah satu tantangan utama adalah risiko burnout atau kelelahan mental yang
meningkat akibat batasan yang tidak jelas antara kehidupan kerja dan pribadi. Karyawan yang
bekerja dari rumah sering kali merasa bahwa mereka harus terus-menerus terhubung dan
tersedia, yang dapat menyebabkan stres dan penurunan kesehatan mental. Penelitian oleh
Setiawan dan Indratno (2022) menunjukkan bahwa burnout berhubungan langsung dengan
penurunan produktivitas dan keterlibatan. Kelelahan ini tidak hanya mempengaruhi karyawan
secara individu, tetapi juga berpotensi mengganggu kolaborasi tim dan mengurangi efektivitas
keseluruhan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk menerapkan kebijakan
yang mendorong keseimbangan kehidupan kerja, seperti pengaturan jam kerja yang fleksibel
dan kebijakan cuti yang memadai. Penekanan pada pentingnya istirahat dan waktu pemulihan
akan membantu mencegah burnout. Selain itu, manajemen humas harus mengambil peran

proaktif dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan mendukung, yang dapat

159 Lokawati - Volume. 2 No. 6 November 2024



e-ISSN 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal 154-162

membantu mengurangi risiko burnout dan menjaga tingkat keterlibatan serta produktivitas
karyawan tetap tinggi (Setiawan & Indratno, 2022). Hal ini juga menuntut adanya kesadaran
akan pentingnya kesehatan mental dan penciptaan budaya kerja yang saling mendukung di
antara karyawan.

Terakhir, implikasi dari temuan ini sangat penting bagi manajemen humas dan
pelayanan publik. Organisasi yang dapat memahami dan mengatasi tantangan serta
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh kerja jarak jauh akan memiliki keunggulan
kompetitif dalam menarik dan mempertahankan karyawan berbakat. Kebijakan yang
mendukung kesejahteraan karyawan, penggunaan teknologi yang tepat, dan komunikasi yang
efektif akan berkontribusi pada peningkatan keterlibatan dan produktivitas. Manajemen humas
harus bekerja sama dengan pemangku kepentingan lain untuk mengembangkan strategi yang
tidak hanya fokus pada efisiensi tetapi juga pada kesejahteraan karyawan dan masyarakat
secara keseluruhan. Di era pascapandemi ini, penting bagi organisasi untuk mengadopsi
pendekatan yang lebih holistik dalam manajemen sumber daya manusia, yang melibatkan
penerapan praktik terbaik dalam pengelolaan tenaga kerja jarak jauh. Dengan demikian,
organisasi dapat lebih baik dalam memenuhi tuntutan pelayanan publik yang terus berkembang
di era pascapandemi ini (Tanjung, 2021). Ini tidak hanya akan meningkatkan performa

organisasi tetapi juga berkontribusi pada penciptaan masyarakat yang lebih sehat dan sejahtera.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kerja jarak jauh memiliki dampak
signifikan terhadap keterlibatan dan produktivitas karyawan di era pascapandemi. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, terbukti bahwa penerapan model kerja jarak jauh dapat meningkatkan
keterlibatan karyawan ketika didukung oleh teknologi yang memadai dan kebijakan manajerial
yang tepat. Selain itu, peningkatan produktivitas karyawan juga terlihat jelas, meskipun
tantangan seperti burnout dan kesulitan dalam komunikasi tetap menjadi perhatian utama.
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa organisasi yang menerapkan strategi
mendukung kesejahteraan karyawan dan penggunaan teknologi canggih dapat mencapai hasil
yang lebih baik dalam konteks pelayanan publik.

Meskipun hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dicatat. Penelitian ini lebih banyak mengandalkan data sekunder dari
berbagai literatur dan tidak melibatkan survei langsung kepada karyawan di lapangan, yang
bisa saja memberikan perspektif yang lebih mendalam dan holistik mengenai situasi yang

dihadapi oleh karyawan saat ini. Oleh karena itu, penelitian di masa depan disarankan untuk
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melakukan studi lapangan yang lebih luas dengan melibatkan berbagai sektor industri agar
hasilnya dapat lebih representatif.

Rekomendasi untuk penelitian yang akan datang meliputi pengembangan model kerja
jarak jauh yang lebih holistik, dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesehatan mental dan keseimbangan kehidupan kerja karyawan. Penelitian lebih lanjut juga
diharapkan untuk mengeksplorasi berbagai strategi manajerial yang dapat digunakan untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan kerja jarak jauh. Dengan demikian,
diharapkan bahwa penelitian yang lebih mendalam dapat membantu organisasi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya efisien tetapi juga berkelanjutan dan

mendukung kesejahteraan karyawan secara menyeluruh.
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